Tentang Grup Allianz

Allianz Group adalah perusahaan asuransi dan manajemen aset terkemuka di dunia dengan 100
juta nasabah individu dan perusahaan di lebih dari 70 negara. Nasabah Allianz mendapatkan
manfaat dari berbagai layanan asuransi individu dan kumpulan, mulai dari asuransi properti, jiwa
dan kesehatan, sampai layanan bantuan asuransi kredit dan asuransi bisnis secara global. Allianz
adalah salah satu investor terbesar di dunia, dengan dana kelolaan nasabah asuransi lebih dari
790 miliar Euro. Sementara manajer aset kami, PIMCO dan Allianz Global Investors mengelola aset
tambahan sebesar 1,7 triliun Euro milik pihak ketiga. Berkat integrasi sistematik ekologis dan
kriteria sosial pada proses bisnis dan keputusan investasi, Allianz memegang posisi terdepan untuk
perusahaan asuransi dalam Dow Jones Sustainable Index. Pada tahun 2020, Allianz Group
memiliki lebih dari 150.000 karyawan dan meraih total pendapatan 140 miliar Euro serta laba
operasional sebesar 10,8 miliar Euro.

Tentang Allianz di Asia

Asia adalah salah satu wilayah pertumbuhan inti untuk Allianz, yang ditandai dengan keragaman
budaya, bahasa dan adat istiadat. Allianz telah hadir di Asia sejok 1910, menyediakan asuransi
kebakaran dan maritim di kota-kota pesisir Tiongkok. Saat ini, Allianz aktif di 16 pasar di wilayah
tersebut, menawarkan beragam asuransi dengan bisnis inti pada asuransi kerugian, asuransi jiwa,
perlindungan dan solusi kesehatan, dan manajemen aset. Dengan lebih dari 36.000 staf, Allianz
melayani kebutuhan lebih dari 21 juta nasabah di wilayah ini melalui berbagai saluran distribusi
dan platform digital.

Tentang Allianz Indonesia

Allianz memulai bisnisnya di Indonesia dengan membuka kantor perwakilan di tahun 1981. Pada
tahun 1989, Allianz mendirikan PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, perusahaan asuransi umum.
Kemudian, Allianz memasuki bisnis asuransi jiwa, kesehatan dan dana pensiun dengan mendirikan
PT Asuransi Allianz Life Indonesia di tahun 1996. Di tahun 2006, Allianz Utama dan Allianz Life
memulai bisnis asuransi syariah. Kini Allianz Indonesia didukung oleh lebih dari 1.300 karyawan dan
lebih dari 34.000 tenaga pemasar dan ditunjang oleh jaringan mitra perbankan dan mitra distribusi
lainnya. Saat ini, Allianz menjadi salah satu asuransi terkemuka di Indonesia yang dipercaya untuk
melindungi lebih dari 8,3 juta tertanggung.

Catatan Penting untuk Diperhatikan

e Joint Life Care adalah produk asuransi yang diterbitkan oleh PT
Asuransi Allianz Life Indonesia. PT Bank HSBC Indonesia (“Bank”) hanya
bertindak sebagai pemberi referensi Joint Life Care.

e Joint Life Care bukan produk Bank sehingga Bank tidak
bertanggungjawab atas setiap dan semua klaim dan risiko yang timbul
dari pengelolaan portfolio produk ini. Joint Life Care tidak dijamin oleh
Bank dan dfiliasi-afiliasinya dan tidak termasuk dalam cakupan obyek
program penjaminan Pemeritah Republik Indonesia atau Lembaga
Penjamin Simpanan (“LPS"). Bank tidak bertanggung jawab atas Polis
asuransi yang diterbitkan oleh PT. Asuransi Allianz Life Indonesia.

® PT Bank HSBC Indonesia adalah bank yang berizin dan diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

e Premiyang dibayarkan sudah termasuk komisi untuk pihak Bank.

e Penjelasan lebih lengkap mengenai syarat, ketentuan termasuk
pembebanan biaya secara rinci dan pengecualian dapat Anda pelajari
pada Ringkasan Informasi Produk dan Polis Joint Life Care.

e PT. Asuransi Allianz Life Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan, dan tenaga penjualnya telah memegang lisensi dari
lisensi dari Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia.

Apabila Anda memiliki pertanyaan dan keluhan terkait produk dan/atau layanan kami,
Anda dapat menyampaikannya melalui Customer Center kami:

PT. Asuransi Allianz Life Indonesia
Customer Lounge

World Trade Centre 6, Ground Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta Selatan 12920, Indonesia

Corporate Number 1+6221 2926 8888
AllianzCare 11500 136
Email : ContactUs@allianz.co.id

Website :www.allianz.co.id
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PT Asuransi Allianz Life Indonesia

Joint Life
Care

Two protection for you and your spouse
in one Policy







Ingin tenang tanpa resah memikirkan
risiko yang tak terduga dalam hidup?

Anda dapat memulainya dengan
menyatakan kepedulian terhadap
pasangan dengan perlindungan
keuangan bersama.

Solusi perlindungan jiwa
inovatif & pertama
di Indonesia bagi pasangan.

Perlindungan jiwa bagi
suami istri sebagai
Tertanggung dalam 1 Polis.

Satu Polis

Manfaat meninggal dunia
akibat kecelakaan senilai
300% santunan jiwa.

JOINT LIFE
CARE

adalah solusi
perlindungan jiwa
berjangka gabungan
bagi suami istri dalam
satu Polis dengan
satu Premi terhadap
risiko berkurangnya
sumber penghasilan
dalam rumah tangga
jika salah satu atau
kedua pencari nafkah
meninggal dunia.

Setoran Premi bulanan

tetap yang terjangkau.
Tertanggung

Pilihan masa
perlindungan lebih
lama dari masa setor
Premi.

Proses pengajuan Polis
yang sederhana
s/d UP 1,5 Milyar*.

*) Syarat & ketentuan berlaku sesuai Polis.



MANFAAT

Jika salah satu Tertanggung dalam Polis:

=2 =2

Meninggal dunia Meninggal dunia
akibat sebab alami: akibat kecelakaan:

0]0)74 300%
Santunan Jiwa* Santunan Jiwa*

*) Nilai santunan jiwa = Premi bulanan x pengali
Nilai pengali berbeda-beda berdasarkan plan perlindungan yang dipilih sesuai usia tertentu.

Pilihan Plan Perlindungan
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Contoh llustrasi Manfaat

e Tertanggung Usia Masuk

L! Tertanggung

20 - 50 tahun
(ulang tahun terdekat).

Suami Istri
Usia: 33 Tahun @ Usia: 29 Tahun
Tidak Merokok Tidak Merokok
e Premi bulanan: Rp 1,000,000 Maksimum Usia
Z Perlindungan

e Plan perlindungan yang dipilih: Plan B
(dengan nilai pengali 1,130 sesuai usia masuk

Maksimum usia
70 tahun.

Tertanggung).

e Nilai Santunan Jiwa jika salah satu Metode
Tertanggung meninggal dunia: & Pembayaran
* Akibat Sebab Alami Ao

100% x (Rp 1,000,000 x 1,130): Rp 1,130,000,000

o Akibat Kecelakaan

Berkala: Bulanan

300% x (Rp 1,000,000 x 1,130): Rp 3,390,000,000

Setelah Santunan Jiwa dibayarkan, Polis berakhir.

@ Underwriting

Premi

Pertanyaan singkat
seputar kesehatan /
Simplified Issue Offer
(S10) untuk maksimum
Uang Pertanggungan
Jiwa sebesar

Rp 1,5 Milyar/Polis*.

*) Termasuk penggabungan dari
semua Polis dengan tipe SIO untuk
Tertanggung yang sama.

bulanan

hanya:
Rp 500,000 Penebusan Polis
s/d [Ij (Surrender)*
Rp 1Juta

*) Polis otomatis akan
berakhir apabila terjadi
perceraian.

Jika Pemegang Polis
melakukan
pemberhentian Polis
sebelum Masa Asuransi
berakhir, maka tersedia
pengembalian Premi
sesuai syarat dan
ketentuan yang berlaku
dalam Polis.



Prosedur Pengajuan Klaim Meninggal Dunia

@ Pengajuan dokumen klaim meninggal dunia selambat-

lambatnya 60 hari kalender sejak tanggal terjadinya meninggal

dunia.

o= Dokumen pengajuan klaim meninggal dunia harus lengkap
=@® sesuai dengan yang tertera di Polis.

Pembayaran klaim akan dilakukan oleh Allianz selambat-
% lambatnya dalam waktu 14 hari kerja terhitung setelah klaim
telah disetujtii oleh Allianz .

(1) Syarat dan ketentuan berlaku sesuai Polis.

Pengecualian Manfaat Meninggal Dunia Alami

Pengecualian Manfaat Meninggal Dunia Akibat
Kecelakaan

Allianz tidak akan membayarkan Uang Pertanggungan atas manfaat
meninggal dunia ini jika Tertanggung meninggal dunia disebabkan
secara langsung maupun tidak langsung oleh kondisi-kondisi di bawah
ini:

1. Dalom jangka waktu 2 tahun sejok Tanggal Polis, Tertanggung
meninggal dunia karena kondisi penyakit yang sudah ada.
2. Jika Tertanggung meninggal dunia akibat dari bunuh diri atau

Allianz tidak akan membayarkan manfaat ini jika Tertanggung
meninggal dunia akibat kecelakaan sebagai akibat langsung atau tidak
langsung dari:

1. Keterlibatan dalam perkelahian (kecuali jika hal itu merupakan
tindakan membela diri), atau pertandingan, melukai diri sendiri atau
upaya untuk melukai diri sendiri, atau bunuh diri baik dalam keadaan
sehat fisik dan mental maupun tidak; atau

2. Tindakan kriminal yang dilakukan dengan maksud  untuk
mendapatkan Manfaat Asuransi dari Polis ini oleh Pemegang Polis,
Tertanggung atau seseorang yang ditunjuk sebagai Penerima
Manfaat; atau

3. Kecelokaan pesawat udara dimana Tertanggung sebagai
penumpang atau awak dari pesawat udara tersebut dimana jadwal
penerbangannya tidak tetap; atau

4. Pekerjoan atau profesi yang berisiko dari Tertanggung, misalnya
dalam militer, polisi, pemadam kebakaran, pertambangan atau
pekerjaan/profesi lain dengan risiko tinggi; atau

5.0lah raga atau hobi Tertanggung yang mengandung bahaya,
misalnya balap mobil, balap sepeda motor, pacuan kuda, terbang
layang, mendaki gunung, tinju, gulat, termasuk olah raga atau hobi
lain yang juga mengandung bahaya dan berisiko; atau

6. Kecelakaan yang terjadi sebagai akibat dari sakit jiwa, penyakit yang
menyerang sistem syaraf, mabuk (Tertanggung berada di bawah

percobaan untuk menyakiti dirinya dalam kurun waktu 12 bulan pengaruh alkohol), penggunaan narkotika dan atau obat terlarang.
pertama semenjak Polis aktif.

3. Jika Tertanggung meninggal dunia dalam Masa Asuransi karena
dihukum mati berdasarkan putusan pengadilan, atau karena dengan
sengaja melakukan atau turut serta dalam suatu tindak kejahatan
atau suatu percobaan tindak kejahatan, baik aktif maupun tidak, atau
apabila Tertanggung meninggal dunia akibat tindak kejahatan
asuransi yang dilakukan oleh pihak yang memiliki atau turut memiliki
kepentingan dalam pertanggungan asuransi ini.

4. Penyakit khusus yang terjadi dalam 1 tahun setelah Polis aktif, seperti
berikut:

e HIV

® Kanker

® Diabetes melitus

® Hipertensi

® Penyakit jantung, pembuluh darah jantung, pembuluh darah otak

® Gagal ginjal kronis

® Kelainan darah/hematologi

® Mental atau gangguan kejiawaan

® Penyakit paru, Penyakit hati

® Semua jenis kelainan bawaan, kehamilan, melahirkan, keguguran
dan komplikasinya.

Apabila Tertanggung meninggal dunia diakibatkan oleh salah satu sebab
di atas maka Allianz berhak mengakhiri Polis. Dalam hal ini, Allianz tidak
akan mengembalikan Premi yang sudah dibayarkan serta tidak akan
membayarkan Uang Pertanggungan.

Apabila Tertanggung meninggal dunia diakibatkan oleh salah satu sebab
di atas maka Allianz berhak mengakhiri Polis. Dalam hal ini, Allianz tidak
akan mengembalikan Premi yang sudah dibayarkan serta tidak akan
membayarkan Uang Pertanggungan.



